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MOTTO

“With Great Power Comes Great Responsibility”



ABSTRAK

SIKAP BAHASA ETNIS MINANGKABAU PERTADAS TERHADAP
PEMERTAHANAN BAHASA MINANG DI KABUPATEN
REJANG LEBONG (KAJIAN SOSIOLINGUISTIK)

Rendi Agusta
(20541037)

Sikap bahasa mempengaruhi pemertahanan bahasa ibu suatu masyarakat
tutur, sikap tersebut dapat dilihat dari aspek kesetiaan bahasa, kebanggaan bahasa
dan kesadaran norma bahasa. Keutuhan bahasa ibu akan terus terjaga saat suatu
masyarakat tutur memiliki sikap yang positif terhadap bahasa ibunya, dimana
penutur memiliki sikap setia dan merasa bangga terhadap bahasa ibu mereka.
Sebaliknya, jika suatu penutur memiliki sikap negatif terhadap bahasa ibunya
maka disaat itu juga bahasa ibu akan mengalami pergeseran.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan sikap bahasa etnis
Minangkabau Pertadas terhadap pemertahanan bahasa Minang di Kabupaten
Rejang Lebong. Sikap bahasa diukur dari tiga aspek, yaitu (1) kesetiaan bahasa
(language loyality), (2) kebanggaan bahasa (language pride) dan (3) kesadaran
norma bahasa (awareness of the norm).

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
deskriptif. Data diperoleh dengan cara membagikan angket terkait sikap bahasa
kepada etnis Minangkabau Pertadas. Berdasarkan analisis data diketahui sebanyak
69% etnis Minangkabau Pertadas memiliki kesetiaan pada kategori tinggi, 19%
responden pada kategori sedang dan 12% responden pada kategori rendah. Pada
indikator kebangaan bahasa ditemukan sebanyak 62% responden memiliki
kebangaan bahasa pada kategori tinggi, sebanyak 23% responden pada kategori
sedang dan 15% responden pada kategori rendah. Sedangkan pada kategori
kesadaran norma bahasa ditemukan hasil sebanyak 58% respoden memiliki
kesadaran norma bahasa pada kategori sedang, 27% responden pada kategori
tinggi dan 15% responden pada kategori rendah. Temuan ini memberikan
gambaran realitas sikap bahasa etnis Minangkabau Pertadas terhadap
pemertahanan bahasa Minang di Kabupaten Rejang Lebong.

Kata Kunci:  Sikap bahasa, Pemertahanan Bahasa, Bahasa Minang.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Linguistik sebagai ilmu yang menjadikan bahasa sebagai objek
kajiannya, diposisikan sebagai salah satu cabang ilmu yang empiris.
'Keempirisan lingusitik terletak pada data yang dianalisis dan dikaji sebagai
sebuah fakta yang dapat diamati dan diverifikasi. Bahasa yang dikaji oleh
linguistik diperoleh dari analisis berbagai gejala lingual yang eksis pada
penutur suatu bahasa. Bahasa yang dimaksud dalam hal ini adalah bahasa
yang diujarkan manusia yang didalamnya terdapat karakteristik alamiah, tidak

dibuat-buat untuk memenuhi fungsi sosial penuturnya.

Bahasa bukan sekadar sekumpulan kata, melainkan sebuah alat yang
memungkinkan kita untuk berbagi gagasan, emosi, dan pengetahuan dengan
orang lain. Dengan kata lain, bahasa adalah jendela ke dalam pikiran dan
perasaan seseorang, memungkinkan kita untuk memahami dan berkomunikasi
dengan dunia di sekitar kita. Fungsi utama bahasa tidak hanya terbatas pada
komunikasi; ia juga menjadi pondasi bagi budaya, pembelajaran, dan evolusi

manusia.’

! R. Fasold, J. Connor-Lintan,(2013). An Introduction to Language and Linguistics (6th ed.)
Cambridge University press

2 Abdul Chaer dan Leonie Agustina, Sosiolinguistik Perkenalan Awal, (Jakarta : Rineka Cipta,
1995), him 14



Dalam kehidupan bermasyarakat seseorang tidak akan bisa hidup
seorang diri tanpa kehadiran orang lain. Hal ini membuktikan bahwa pada
dasarnya manusia adalah makhluk sosial yang membutuhkan kehadiran
manusia lainnya. Dalam hal ini manusia mengharuskan untuk bergaul dengan
orang lain, mengekspresikan kepentingannya, mengeluarkan pendapat dan
sebagainya. Berkenaan dengan hal itu, bahasa memiliki peranan yang sangat
penting. Bahasa bukan hanya sekadar alat komunikasi, tetapi juga merupakan
pondasi dari interaksi sosial. Lebih jauh lagi, bahasa merupakan gejala sosial
yang unik, memungkinkan kita untuk mengidentifikasi diri dalam kelompok
sosial tertentu. Kemampuan manusia dalam menggunakan bahasa adalah salah
satu ciri khas yang membedakan kita dari makhluk lain. Menurut de Saussure,
bahasa merupakan salah satu lembaga kemasyarakatan yang mendukung

struktur sosial, seperti institusi pernikahan dan harta warisan.>

Dalam perannya sebagai alat perhubungan, bahasa adalah sistem
simbol vokal yang bebas, digunakan oleh anggota masyarakat untuk
berinteraksi. Sebagai alat komunikasi yang paling sempurna, bahasa
memainkan peran penting dalam memfasilitasi interaksi sosial. Tanpa bahasa,
hubungan antarindividu dan masyarakat akan menjadi sulit terjalin. Semua itu
dikarenakan bahasa adalah pondasi masyarakat dan sistem sosial manusia.
Tanpa komunikasi melalui bahasa, tidak akan ada masyarakat. Kemanusiaan
kita bergantung pada bahasa sebagai alat utama dalam membangun sistem

kemasyarakatan manusia. Jadi, dapat dikatakan bahwa kehidupan sosial

* Minhatul Ma’arif,“Sikap Berbahasa Remaja Kota dan Kabupaten Serang pada Bahasa Jawa
Serang Terhadap Kebudayaan Indonesia”, Jurnal Membaca, Vol. 5 No. 2 (2020), 128.



manusia tidak akan ada tanpa bahasa, karena bahasa adalah jantung dari

peradaban manusia.

Bahasa yang dimiliki oleh suatu masyarakat tutur dalam khazanah
bahasanya selalu memiliki variasi. Hal itu dikarenakan oleh bahasa yang hidup
dalam masyarakat selalu digunakan dalam interaksi sosial penuturnya.
Manusia pada umumnya menggunakan dua bahasa atau variasi bahasa dalam
interaksi sehari-hari. Ketika seseorang secara bergantian menggunakan dua
bahasa atau lebih dalam kehidupan sehari-harinya, ini dapat menghasilkan
fenomena yang dikenal sebagai kontak bahasa. Seperti yang diungkapkan oleh
Weinreich, kontak bahasa terjadi ketika seseorang menggunakan bahasa-
bahasa tersebut secara bergantian. Dengan kata lain, kontak bahasa adalah
kondisi dimana seseorang menggunakan dua bahasa atau lebih dalam

komunikasinya.*

Selain itu, pengaruh kedwibahasaan juga mengarah pada
kecenderungan penutur dwibahasawan untuk memilih bahasa yang akan
digunakan. Ini mencakup perubahan dari satu bahasa atau dialek ke bahasa
atau dialek yang lain, yang seringkali dipengaruhi oleh faktor situasi dan
kepentingan komunikasi. Kondisi ini mengakibatkan munculnya suatu realitas
kebahasaan bahwa suatu masyarakat tutur akan senantiasa bersifat bilingual
atau multilingual, alih-alih monolingual atau penutur satu bahasa seringkali

mampu menguasai kompetensi dua bahasa atau lebih.

* Uriel Weinreich, Language in Contact: Finding and Problem, (Paris: Mounton The Hauge, 1968,
1970)



Ketika kita mempertimbangkan konteks bahasa di Indonesia,
pemilihan bahasa dalam masyarakat multibahasa menjadi isu yang penting.
Situasi bahasa di Indonesia ditandai oleh penggunaan dua bahasa utama, yaitu
bahasa daerah sebagai bahasa ibu dan bahasa Indonesia sebagai bahasa
nasional yang bersifat pemersatu. Ervin-Trip mengidentifikasi empat faktor
utama yang memengaruhi pemilihan bahasa, yakni situasi dan konteks waktu
dan tempat, karakteristik partisipan dalam interaksi (seperti usia, jenis kelamin,
pekerjaan, status sosial ekonomi, asal, latar belakang kesukuan, dan peran
mereka dalam hubungan dengan orang lain), serta topik pembicaraan yang

sedang dibahas.”

Suku Minangkabau, salah satu kelompok etnis yang memiliki
penyebaran yang cukup luas di Indonesia, memiliki tradisi merantau yang
telah menjadi bagian integral dari budaya mereka. Masyarakat Minangkabau
dikenal dengan kecenderungannya untuk berpindah tempat tinggal, awalnya
hanya dalam jarak yang tidak terlalu jauh dari daerah asal mereka. Misalnya,
beberapa orang Minangkabau memilih merantau ke Kabupaten Rejang
Lebong, di mana sebagian besar dari mereka memilih kota Curup sebagai
tempat tinggal. Di kota ini, komunitas suku Minangkabau cukup besar, dan
dalam kehidupan sehari-hari, mereka cenderung menggunakan bahasa Melayu
Bengkulu sebagai sarana komunikasi. Sebagai pendatang, wajar jika mereka
berusaha memahami dan mempelajari bahasa setempat agar bisa lebih mudah

berinteraksi dengan penduduk asli. Upaya ini adalah refleksi dari kebutuhan

> Suwito, Sosiolinguistik : Pengantar Awal, (Surakarta: Fakultas Sastra Univ. Sebelas Maret, 1985)
him 125



dasar manusia untuk bertahan hidup dan berkomunikasi efektif dengan

lingkungan baru yang mereka hadapi.

Di sisi lain, walaupun mereka mempelajari bahasa setempat untuk
keberlangsungan komunikasi, tetapi mereka tetap menjaga keutuhan bahasa
ibu mereka. Bahasa ibu atau yang sering disebut sebagai bahasa asli
merupakan bahasa yang dikuasai pertama kali oleh manusia sejak ia muncul di
dunia melalui interaksi-interaksi dengan sesama anggota keluarganya dan
masyarakat lingkungan sekitarnya. Hal ini dapat dilihat dari bahasa yang
digunakan saat berinteraksi dalam kehidupan sehari-hari, bahasa ibu masih
seringkali mereka gunakan saat berkomunikasi dengan sesama etnis
Minangkabau. Selain itu, mereka mencoba mewariskan bahasa Minang
kepada keturunannya dengan cara memilih bahasa ibu saat berkomunikasi di
lingkungan keluarga sehingga bahasa Minang dapat terus diwariskan serta

tetap eksis walaupun diperantauan sekalipun.

Selain itu, untuk menjaga keutuhan bahasa ibu diperlukan kesadaran
norma bahasa. Sejalan dengan pendapat Sumarsono bahwa Kesadaran norma
akan mendorong masyarakat tutur untuk menggunakan bahasanya secara baik,
benar, santun dan layak.® Keutuhan bahasa ibu akan terus terjaga saat suatu
masyarakat tutur memiliki sikap yang positif terhadap bahasa ibunya, dimana
penutur memiliki sikap setia dan merasa bangga terhadap bahasa ibu mereka.
Sebaliknya, jika suatu penutur memiliki sikap negatif terhadap bahasa ibunya

maka disaat itu juga bahasa ibu akan mengalami pergeseran.

® Sumarsono, Sosiolinguistik (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), him 365



Sikap bahasa akan sangat berpengaruh terhadap keutuhan bahasa ibu
suatu masyarakat tutur. Dapat kita lihat bahwa bahasa tercermin dalam
perilaku individu yang menghargai dan memprioritaskan penggunaan bahasa
ibu dalam berkomunikasi sehari-hari, sehingga bahasa Ibu dapat terus
bertahan. Di mana seorang penutur bilingual atau multilingual dapat menilai
seberapa penting penggunaan bahasa ibu sebagai budaya dan identitas suatu
masyarakat tutur, jika seorang penutur menganggap bahasa ibu harus
dilestarikan maka disaat itulah penutur berusaha untuk mempertahankan
bahasa ibunya. Oleh karena itu, sikap bahasa ini sangat erat hubungannya

dengan pemertahanan bahasa.

Pemertahanan bahasa merupakan sebuah upaya mempertahankan
bahasa agar terus digunakan di dalam suatu masyarakat bahasa. Dengan upaya
ini, diharapkan suatu bahasa tidak mengalami kepunahan. Pemertahanan
bahasa dapat dilakukan oleh penutur bilingual atau multilingual. Seorang
multilingual dapat menggunakan pemilihan bahasa dalam melakukan
pemertahanan bahasa.’ Pemertahanan bahasa itu sendiri dipengaruhi oleh
sikap penutur terhadap bahasa ibu. Jika penutur bersikap positif terhadap
bahasanya, maka bahasa ibu dapat terus bertahan. Sebaliknya, saat penutur
bersikap negatif maka saat itulah bahasa ibu dapat mengalami pergeseran

bahkan hilang pada masyarakat tutur.

Problematika seputaran pemertahanan dan perlindungan bahasa

merupakan topik yang menarik untuk dikaji lebih lanjut. Di antara upaya

" Hudson, R.A, (1996). Sociolinguistics (Second Edition). Cambridge: Cambridge University Press



melestarikan bahasa daerah, meningkatkan kualitas dan penggunaan bahasa
serta memperkuat sistem bahasa, hal lain yang tidak kalah pentingnya adalah
tumbuhnya kesadaran masyarakat untuk mau berkomunikasi menggunakan
bahasanya dan berupaya untuk mempertahankan bahasanya. Betapa
pentingnya kajian ini sebagai upaya untuk memberikan kontribusi teoretis dan
praktis bagi perkembangan budaya dan bahasa Minang. Sosiolinguistik dapat
dikatakan bidang ilmu antardisipliner yang mempelajari bahasa dalam

kaitannya dengan penggunaan bahasa itu dalam masyarakat.

Pemertahanan bahasa itu sendiri merupakan salah satu bidang kajian
dari sosiolinguistik. Istilah pemertahanan bahasa selalu dikaitkan dengan
pergeseran bahasa, pemertahanan bahasa muncul akibat adanya pergeseran
bahasa. Dua hal ini menjadi bidang yang dikaji dalam ilmu sosiolinguistik.
Pemertahanan dan pergeseran bahasa menjadi salah satu fenomena sosial yang
berfokus pada penggunaan bahasa. Mengingat bahasa merupakan gejala sosial,
tentu saja faktor-faktor eksternal bahasa sangat mempengaruhi penggunaan
bahasa. Faktor-faktor eksternal tersebut misalnya faktor sosial, pendidikan,
ekonomi, umur dan sebagainya. Sosiolinguistik akan memberikan pedoman
dalam berkomunikasi dengan menunjukkan bahasa dan ragam bahasa yang
digunakan seseorang saat berkomunikasi dengan orang lain. Oleh karena itu,
sosiolingusitik berperan melibatkan masyarakat sebagai pengguna bahasa dan

juga dikaitkan dengan faktor-faktor sosial dan masyarakat.

® Abdul Chaer, Sosiolinguistik: Perkenalan Awal (Jakarta : PT. Rineka Cipta. 2003) him 2



Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini adalah
penelitian yang dilakukan oleh Elva Sulastriana dengan judul "Sikap Bahasa
dan Pemilihan Bahasa Mahasiswa Urban di IKIP PGRI Pontianak.”
Permasalahan dalam penelitian ini tentang sikap bahasa dan pemilihan bahasa
mahasiswa urban yang mengambil Program Studi Pendidikan Bahasa dan

Sastra Indonesia di IKIP PGRI Pontianak.

Penelitian relevan juga dilakukan oleh Hesti Muliawati, Rendi
Suhendra, dan M. Husen Muttagin dengan judul "Pemertahanan Bahasa Jawa
pada Masyarakat Kampung Cidadap Kabupaten Cirebon.” Adapun
permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana sikap dan pemilihan
bahasa di kalangan masyarakat Kampung Cidadap, Kabupaten Cirebon. Selain
itu, penelitian ini juga menggali faktor-faktor yang mendorong masyarakat
Kampung Cidadap untuk tetap mempertahankan bahasa Jawa sebagai bahasa

komunikasi sehari-hari mereka.

Penelitian sebelumnya juga dilakukan oleh Dendy Indra Wardani,
Sukamto, dan Hotma Simanjuntak dengan judul "Pemilihan dan Sikap Bahasa
Warga Bubuhan Banjar di Pontianak.” Permasalahan dalam penelitian ini
adalah sejauh mana frekuensi pemilihan bahasa yang digunakan oleh warga
Bubuhan Banjar di Pontianak; kedua, untuk mengeksplorasi perbedaan sikap
bahasa warga Bubuhan Banjar berdasarkan faktor sosial, khususnya generasi.
Selain itu, penelitian ini juga menggambarkan situasi bahasa Banjar di

Pontianak.



Yuyun Kartini sebelumnya juga telah melaksanakan penelitian yang
menarik berjudul "Sikap Bahasa Mahasiswa Universitas Trunojoyo Madura
(UTM) Terhadap Bahasa Madura." Adapun permasalahan dalam penelitian ini
menggali sikap mahasiswa Universitas Trunojoyo Madura (UTM) terkait

dengan kesetiaan dan kebanggaan mereka terhadap bahasa Madura.

Penelitian sebelumnya yang relevan juga dilakukan oleh Rani Siti
Fitriani, Riva Nabila telah melakukan penelitian dengan judul “Sikap Bahasa
Mahasiswa Bandung Terhadap Bahasa lbu Pada Era Milenial : Kajian
Sosiolinguistik”. Rumusan masalah dalam penelitian ini mendeskripsikan
bagaimana sikap bahasa mahasiswa di Kota Bandung terhadap bahasa ibu

pada era milenial dengan kajian sosiolinguistik.

Berdasarkan pemaparan permasalahan dan mengingat kontribusi
penelitian ini nantinya terhadap perkembangan budaya dan bahasa Minang,
maka peneliti tertarik untuk menelaah lebih mendalam terkait permasalahan
ini dengan judul “Sikap Bahasa Etnis Minangkabau Pertadas terhadap
Pemertahanan Bahasa Minang di Kabupaten Rejang Lebong (Kajian

Sosiolinguistik)”.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, dapat dirumuskan

masalah penelitian adalah sebagai berikut.

1) Bagaimana kesetiaan bahasa etnis Minangkabau Pertadas terhadap

pemertahanan bahasa Minang di Kabupaten Rejang Lebong?

2) Bagaimana kebanggaan bahasa etnis Minangkabau Pertadas terhadap

pemertahanan bahasa Minang di Kabupaten Rejang Lebong?

3) Bagaimana kesadaran norma bahasa etnis Minangkabau Pertadas terhadap

pemertahanan bahasa Minang di Kabupaten Rejang Lebong?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan

mendeskripsikan:

1) kesetiaan bahasa etnis Minangkabau Pertadas terhadap pemertahanan

bahasa Minang di Kabupaten Rejang Lebong;

2) kebanggan bahasa etnis Minangkabau Pertadas terhadap pemertahanan

bahasa Minang di Kabupaten Rejang Lebong; dan

3) kesadaran norma bahasa etnis Minangkabau Pertadas terhadap

pemertahanan bahasa Minang di Kabupaten Rejang Lebong.
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D. Manfaat Penelitian

1) Manfaat Teoretis

Hasil dari penelitian ini diharapkan akan memberikan kontribusi yang
signifikan dalam konteks kajian teoretis di bidang sosiolinguistik, khususnya
dalam pengkajian pergeseran bahasa dan pemertahanan bahasa. Selain itu,
penelitian ini juga diharapkan dapat memperluas wawasan keilmuan dalam

ranah tersebut.

2) Manfaat Praktis

Selain manfaat teoretis, penelitian ini juga memiliki manfaat praktis

yang dapat dimanfaatkan oleh berbagai pihak, termasuk:

a. Bagi mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Hasil
penelitian ini dapat menjadi sumber referensi yang berharga dalam
pengembangan materi perkuliahan, terutama dalam mata Kkuliah
sosiolinguistik. Ini akan memberikan pengalaman belajar yang lebih

kontekstual kepada mahasiswa.

b. Bagi peneliti selanjutnya yang sebidang ilmu, Temuan dari penelitian
ini dapat menjadi landasan untuk penelitian lanjutan di bidang sejenis,
khususnya dalam pengkajian pergeseran bahasa dan pemertahanan
bahasa. Hal ini akan membantu dalam mengarahkan penelitian masa

depan untuk lebih mendalam dan bermakna.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1.

Kajian Sosiolinguistik
a. Pengertian Sosiolinguistik

Sosiolinguistik merupakan cabang ilmu linguistik yang
mendalami  bahasa dan interaksi dalam masyarakat bahasa,
psikolinguistik adalah bidang penelitian yang kaya dengan ciri-ciri
bahasa dan variasinya. Definisi umum sosiolinguistik merujuk pada
ilmu yang menggali fitur bahasa dan beragam variasinya, serta
menjelajahi hubungan kompleks antara bahasa dan masyarakat
berbicara. Lebih lanjut, sosiolinguistik adalah disiplin ilmu lintas
disiplin yang berkolaborasi dengan sosiologi, mengkaji hubungan erat
antara bahasa dan faktor-faktor sosial yang memengaruhi interaksi

bahasa dalam masyarakat tutur.’

Sosiolinguistik sebagai bidang linguistik yang meneliti peran
bahasa dalam hubungannya dengan individu-individu dalam

masyarakat. Dalam konteks kehidupan sosial, manusia tidak hanya

° Abdul Chaer dan Leonie Agustina, Sosiolinguistik Perkenalan Awal (Jakarta : Rineka Cipta,

2004), him 4

12
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berfungsi sebagai individu, tetapi juga sebagai anggota dari komunitas
sosial yang lebih besar.!® Sejalan dengan pendapat tersebut, Nababan
mengatakan bahwa di samping mempelajari tentang bahasa
sehubungan dengan penuturnya sebagai anggota masyarakat,
sosiolinguistik juga mempelajari dan membahas aspek-aspek
kemasyarakatan bahasa khususnya perbedaan-perbedaan yang terdapat

dalam bahasa yang berkaitan dengan faktor-faktor kemasyarakatan.**

Sosiolinguistik pada dasarnya merupakan perpaduan antara
sosiologi dan linguistik, dua bidang ilmu yang memiliki hubungan erat.
Sosiologi sendiri adalah disiplin ilmu yang berfokus pada studi objektif
dan ilmiah tentang perilaku manusia dalam masyarakat, termasuk
lembaga-lembaga dan proses-proses sosial yang terjadi dalam
masyarakat tersebut. Melalui analisis lembaga sosial dan dinamika
sosial dalam suatu masyarakat, kita dapat memahami bagaimana
individu beradaptasi dengan lingkungannya, cara mereka berinteraksi,

serta bagaimana mereka menjalani peran sosial mereka.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, Kita dapat
menyimpulkan bahwa sosiolinguistik adalah cabang ilmu yang
meneliti bahasa dan perannya dalam kehidupan sosial masyarakat.

Karena manusia adalah makhluk sosial, bahasa menjadi alat utama

19 Dewa Putu Wjaya dan Muhammad Rohmadi, Sosiolinguistik : Kajian Teori dan Analisis,
( Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2006 )
! Nababan, Sosiolinguistik Suatu Pengantar, (Jakarta: Gramedia Pustaka, 1984) him 2
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untuk berkomunikasi dan menyampaikan pesan kepada sesama

anggota masyarakat.
b. Permasalahan Sosiolinguistik

Konferensi sosiolinguistik pertama yang berlangsung di
University of California, Los Angeles, tahun 1964, telah merumuskan
adanya tujuh dimensi dalam penelitian sosiolinguistik. Ketujuh
dimensi yang merupakan masalah dalam sosiolinguistik itu adalah (1)
identitas sosial dari penutur, (2) identitas sosial dari pendengar yang
terlibat dalam proses komunikasi, (3) lingkungan sosial tempat
peristiwa tutur terjadi, (4) analisis sinkronik dan diakronik dari dialek-
dialek sosial, (5) penilaian sosial yang berbeda oleh penutur akan
perilaku bentuk bentuk-bentuk ujaran, (6) tingkatan variasi dan ragam

linguistik, (7) penerapan praktis dari penelitian sosiolinguistik.*?
c. Kegunaan Sosiolinguistik

Setiap bidang ilmu mempunyai manfaat bagi kehidupan, sama
halnya dengan sosiolinguistik. Kegunaan sosiolinguistik  bagi
kehidupan praktis sangat banyak, sebab bahasa sebagai alat
komunikasi verbal yang digunakan untuk bersosialisasi bagi manusia.
Sosiolinguistik menjelaskan penggunaan bahasa dalam konteks tertertu,
sesuia dengan pendapat Fishman bahwa yang dipersoalkan dalam

sosiolinguistik adalah “siapa yang berbicara, apa bahasanya, kepada

'2 Dittmar, N, A critical survey of sociolinguistics: Theory and application. (London, British:
Edward Arnold Ltd, 1976.) 128
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siapa, kapan, dan untuk siapa”. Dari penjelasan tersebut dapat Kita

jabarkan manfaat atau kegunaan sosiolinguistik bagi kehidupan praktis.

Pertama, Sosiolinguistik digunakan untuk berkomunikasi dan
berinteraksi. Sosiolinguistik memberikan arahan kepada masyarakat
untuk berkomunikasi dengan menggunakan bahasa dan ragam bahasa
pada saat berbicara dengan lawan bicara. Sebagai makhluk sosial maka

Kita akan menggunakan bahasa sesuai dengan lawan tuturnya.

Dalam pengajaran bahasa di sekolah, sosiolingustik juga
memiliki peranan besar. Kajian bahasa secara internal, akan
menghasilkan tata bahasa secara objektif deskriptif, dalam wujud
berbentuk sebuah buku tata bahasa. Jika kajian secara internal itu
dilakukan secara deskriptif, dia akan menghasilkan sebuah buku tata
bahasa deskriptif. Jika kajian itu dilakukan secara normatif, dia akan
menghasilkan sebuah buku tata bahasa normatif. Kedua buku tata
bahasa ini mempunyai hasil perian yang berbeda. Lalu, kalau
digunakan dalam penggunaan bahasa, juga akan mempunyai persoalan

yang berbeda.

Munculnya masalah politis yang berhubungan dengan
pemilihan bahasa yang digunakan di Negara-negara lebih dari dua
bahasa atau multilingual seperti Indonesia, Malaysia, dan India.
Pemilihan bahasa yang digunakan oeh Negara multilingual ini

menyebabkan masalah fisik. Indonesia mampu memecahkan masalah
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tersebut dengan menjadikan bahasa Indonesia sebagai bahasa negara,

bahasa nasional serta bahasa resmi dengan baik.*?

Jadi dapat disimpulkan bahwa manfaat sosiolinguistik yaitu (1)
sosiolinguistik digunakan untuk berkomunikasi dan berinteraksi, (2)
menghasilkan tata bahasa normatif dan deskriptif, (3) menjadikan
bahasa Indonesia sebagai bahasa negara, bahasa nasional serta bahasa

resmi dengan baik.
2. Sikap Bahasa

Menurut Fasold, sikap bahasa mencakup berbagai bentuk perilaku
terkait dengan bagaimana seseorang memperlakukan bahasa, termasuk
sikap terhadap upaya perencanaan dan pelestarian bahasa.** Menurut
Garvin dan Mathiot, ada tiga ciri utama dari sikap bahasa yang positif,
yaitu: (1) Kesetiaan Bahasa, ini adalah sikap yang mendorong suatu
masyarakat untuk mempertahankan bahasa mereka dan bahkan melindungi
bahasa mereka dari pengaruh bahasa lain. (2) Kebanggaan Bahasa, sikap
ini mendorong individu untuk mengembangkan dan menggunakan bahasa
mereka sebagai simbol identitas dan persatuan dalam masyarakat. (3)

Kesadaran Norma Bahasa, ini adalah sikap yang mendorong penggunaan

3 Abdul Chaer dan Leonie Agustina, Sosiolinguistik Perkenalan Awal (Jakarta : Rineka Cipta,
2004), him 7-9
' Ralph Fasold, The Sociolinguistics of Society, (USA : Blackwell, 2001) him 148
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bahasa dengan cermat dan sopan, yang sangat memengaruhi perilaku

berbicara dan berkomunikasi.®
a. Kesetiaan Bahasa (language loyalty)

Kesetiaan bahasa adalah keinginan seseorang atau masyarakat
dalam mendukung bahasa, untuk memelihara dan mempertahankan
bahasa, bahkan kalau perlu mencegahnya dari pengaruh bahasa
lain. *° Selanjutnya, menurut pendapat Fishman menyatakan bahwa
kesetiaan bahasa adalah sikap setia terhadap sebuah bahasa tertentu
yang dengan berbagai macam cara akan dipertahankan keberadaannya
pada orang yang bersikap setia tersebut. Sikap setia dapat dilihat dalam
tingkah laku seseorang penutur bahasa secara langsung, misalnya
pemakai tersebut selalu menggunakan bahasanya pada berbagai
kesempatan dan berbagai media, mengoreksi kesalahan penutur lain
bahasa tersebut yang diikuti dengan membenarkan kesalahan yang
terjadi, mengajarkan kepada generasi selanjutnya dengan maksud agar

bahasa tersebut tidak punah.

Bahasa dipelihara dengan cara digunakan untuk berkomunikasi
dalam kehidupan sehari-hari. Penggunaan bahasa secara teratur
merupakan salah satu bentuk usaha untuk mempertahankan bahasa.

Pemertahanan bahasa diperlukan apabila suatu bahasa telah terancam

'> Abdul Chaer dan Leonie Agustina, Sosiolinguistik Perkenalan Awal (Jakarta : Rineka Cipta,
2004), him 152
'® Sumarsono, Sosiolinguistik (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), him 364
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tergantikan posisinya oleh bahasa lain. Dalam proses pembelajaran,
khususnya pembelajaran bahasa Indonesia, digunakannya bahasa
Indonesia dengan baik oleh setiap siswa merupakan usaha untuk
memertahankan dan sebagai wujud kesetiaan terhadap bahasa. Hal ini
didukung oleh Weinrich dengan menyatakan bahwa kesetiaan
bahasalah yang terutama mendorong usaha-usaha mempertahankan

bahasa.'’

Kesetiaan bahasa yang mengandung aspek mental dan emosi
menentukan bentuk tingkah laku berbahasa. Kemudian hal ini
didukung oleh pernyataan Kridalaksana yang mengatakan bahwa sikap
bahasa adalah posisi mental atau perasaan terhadap bahasa sendiri atau

bahasa orang lain.*®
b. Kebanggaan Bahasa (language pride)

Sumarsono mengatakan bahwa kebanggaan bahasa adalah suatu
keyakinan terhadap bahasa, yang tertanam pada diri seseorang untuk
menjadikan bahasa tersebut sebagai identitas diri. ° Kebanggaan
bahasa diwujudkan melalui tuturan serta perilaku seseorang. Dari
aspek tuturan, seseorang yang memiliki rasa bangga terhadap bahasa,
akan bertutur menggunakan bahasa yang disukainya, sedangkan dari

aspek sikap, seseorang yang memiliki rasa bangga terhadap bahasa,

'7 Sumarsono, Sosiolinguistik (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), him 365
'® Kridalaksana, Fungsi Bahasa dan Sikap Bahasa (Flores : Nusa Indah, 2001), him 197
'* Sumarsono, Loc.Cit
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akan bersikap positif terhadap bahasa yaitu dengan menganggap
bahasanya penting, bahkan percaya bahwa bahasanya dapat eksis di era

globalisasi.

Kebanggaan bahasa mendorong seseorang atau masyarakat
pendukung bahasa itu untuk menjadikan bahasanya sebagai penanda
jati diri identitas etniknya, dan sekaligus membedakannya dari etnik
lain. Setiap dwibahasawan mempunyai kecenderungan bahasa yang
satu kadang-kadang hilang. Bahasa dalam guyub eka bahasa
sebenarnya pasti dapat dipertahankan sepanjang keekabahasawan itu
tetap jaya. Banyak juga guyub dwibahasa tetap dwibahasa selama
puluh atau ratus tahun, sehingga keberadaan kedwibahasawan

kemasyarakatan tidak selalu berarti akan terjadi pergeseran.?
c. Kesadaran Norma Bahasa (awareness of the norm)

Kesadaran akan norma bahasa adalah suatu posisi/keadaan dari
diri seseorang untuk patuh terhadap suatu aturan. Kesadaran ini
mendorong seseorang untuk menggunakan bahasa sesuai dengan
kaidah atau tata bahasa baku yang berlaku dalam bahasa tersebut.
Dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia, kesadaran akan norma
bahasa dilihat dari bagaimana siswa menggunakan bahasa sesuali

dengan konteks situasi dengan siapa dan dalam situasi seperti apa.

%% sumarsono, Sosiolinguistik (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), him 236
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Kesadaran akan norma mendorong masyarakat penutur bahasa
untuk menggunakan bahasanya secara baik, benar, santun, dan layak.?
Dalam proses pembelajaran, khususnya pembelajaran bahasa Indonesia,
pemakaian bahasa secara baik dan benar dilihat dari kaidah tata bahasa
baku bahasa Indonesia yang berlaku. Pemakaian bahasa secara santun
tercermin dalam tuturan seseorang untuk berujar sesuai dengan konteks

situasi.

Moeliono memaparkan beberapa perangkat kriteria yang
mengukur sikap masyarakat bahasa terhadap bahasa baku terbawa oleh
empat fungsi. Fungsi pertama dan kedua adalah fungsi pemersatu dan
fungsi pemberi kekhasan menerbitkan (1) sikap kesetiaan bahasa.
Fungsi ketiga yaitu fungsi pemberi wibawa menghasilkan sikap (2)
sikap kebanggaan bahasa, sedangkan fungsi keempat yakni fungsi
sebagai kerangka acuan mengakibatkan adanya (3) sikap kesadaran
akan norma dan kaidah bahasa baku. % Sikap kesetiaan bahasa
terungkap jika orang lebih suka memakai bahasanya sendiri dan
bersedia menjaganya terhadap pengaruh bahasa asing yang berlebih-
lebihan. Sikap kebanggaan bahasa bertautan dengan ikatan emosional
pribadi pada bahasa baku. Sikap kesadaran akan norma dan kaidah

yang dihasilkan oleh fungsi sebagai kerangka acuan khusus berlaku

2! Sumarsono, Sosiolinguistik (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), him 365
*> Moeliono, Anton M.. Pengembangan dan Pembinaan Bahasa: Ancangan Alternatif di dalam
Perencanaan Bahasa (Jakarta: Penerbit Djambatan, 1985) him 112
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untuk bahasa baku karena bersangkutan dengan bahasa baku atau

standar (yang dikodifikasi).

Ketiga ciri tersebut mencerminkan pandangan positif terhadap
bahasa, sementara sebaliknya, penurunan atau hilangnya ciri-ciri ini pada
individu atau dalam sebuah komunitas berbicara dapat dianggap sebagai
indikasi sikap negatif terhadap bahasa yang bersangkutan. Dalam
perspektif sosiolinguistik, sikap bahasa memiliki peran sentral dalam

pemeliharaan dan perkembangan bahasa dalam suatu masyarakat.

Hal tersebut seiring dengan pernyataan Karsana Yyang
mengungkapkan bahwa sikap negatif terhadap suatu bahasa dapat terlihat
bila di dalam perilakunya, seseorang sama sekali tidak mendukung dan
menjaga keberadaan bahasa tersebut.?® Hal itu dapat dilihat dari sikap
kurang peduli, tidak mau tahu dengan perkembangan bahasa tersebut, serta
tidak akan menggunakannya dalam kesempatan pembicaraan, walaupun
seseorang tersebut sebenarnya mempunyai banyak kemungkinan untuk

menggunakan bahasa tersebut.

Menurut Chaer, sikap negatif terhadap suatu bahasa dapat muncul
ketika individu atau kelompok individu kehilangan rasa kebanggaan
terhadap bahasa mereka sendiri dan beralih ke bahasa lain yang bukan
milik mereka. Ada beberapa faktor yang dapat menyebabkan hilangnya

rasa bangga terhadap bahasa asli dan peralihan ke bahasa lain, termasuk

** Karsana, Kesetiaan Berbahasa Etnik Sunda di Daerah Istimewa, (Yogyakarta: Universitas
Gadjah Mada, 2009) him 78
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faktor-faktor politik, ras, etnik, gengsi, dan banyak lainnya.?* Chaer juga
menekankan bahwa untuk mengubah sikap negatif menjadi sikap positif
terhadap suatu bahasa, diperlukan pendidikan bahasa yang berfokus pada
pemahaman norma dan kaidah bahasa, seiring dengan memahami norma-
norma sosial dan budaya yang berlaku dalam masyarakat berbahasa

tersebut.?®

Dalam konteks ini, teori sikap seperti yang dijelaskan oleh Lambert
mengidentifikasi tiga komponen utama sikap, yaitu: (1) komponen
kognitif, yang berhubungan dengan pengetahuan dan ide-ide yang
digunakan dalam proses berpikir; (2) komponen afektif, yang melibatkan
evaluasi perasaan suka atau tidak suka terhadap sesuatu; dan (3)
komponen konatif, yang berkaitan dengan tindakan atau perilaku sebagai

hasil akhir dari sikap.”®

Dengan mengacu pada ketiga komponen ini, seseorang dapat
mencoba memahami sikap individu terhadap situasi yang dihadapi.
Meskipun ketiga komponen ini biasanya saling terkait, pengalaman
individu dalam masyarakat seringkali menyebabkan ketidakselarasan di
antara mereka. Ketika ketiga komponen ini sejalan, perilaku individu
mencerminkan sikapnya. Namun, jika terdapat ketidakselarasan, perilaku

tidak dapat dijadikan indikator yang akurat untuk menentukan sikap.

> Abdul Chaer dan Leonie Agustina, Sosiolinguistik Perkenalan Awal (Jakarta : Rineka Cipta,
2004), him 152

% Ibid, him 153

%% Wallace Lambert, Social Psichology Of Bilingualism, Journal Of Social Issues. Volume 23,
Issue 2, pages 91-109, April 1967
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Berdasarkan uraian dari berbagai ahli mengenai sikap bahasa,
dapat disimpulkan bahwa sikap bahasa merujuk pada perilaku seseorang
terhadap bahasa yang mereka gunakan dalam berkomunikasi. Ini
mencakup pemilihan antara bahasa ibu dan bahasa asing untuk berinteraksi
dengan orang lain. Sikap bahasa dapat dibedakan menjadi dua kategori
utama: sikap bahasa positif dan sikap bahasa negatif. Sikap bahasa positif
tercermin dalam perilaku individu yang menghargai dan memprioritaskan
penggunaan bahasa ibu atau bahasa asli mereka dalam komunikasi sehari-
hari. Mereka menggunakan bahasa ini sebagai alat utama untuk
berkomunikasi dengan orang lain, mengidentifikasikan diri mereka
melalui bahasa tersebut, dan merasa bangga akan bahasa mereka. Di sisi
lain, sikap bahasa negatif mencakup perilaku individu yang kurang
menghargai bahasa ibu atau bahasa asli mereka. Mereka mungkin
cenderung beralih ke bahasa asing atau bahasa lain dalam komunikasi
mereka dan tidak memiliki rasa kebanggaan terhadap bahasa ibu mereka.
Pengetahuan tentang sikap bahasa ini dapat membantu dalam memahami
bagaimana individu dan masyarakat secara lebih luas berinteraksi dengan
bahasa, dan bagaimana sikap ini memengaruhi pemeliharaan dan

perkembangan bahasa dalam komunitas.

3. Pemertahanan Bahasa

Pemertahanan bahasa adalah usaha atau sikap yang bertujuan untuk
menjaga agar suatu bahasa tetap dapat digunakan dalam komunikasi di

suatu masyarakat berbicara. Hal ini diperlukan agar bahasa tersebut tidak
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mengalami kepunahan. Masalah pergeseran dan pemertahanan bahasa
merupakan fenomena bahasa yang sering terjadi dalam kehidupan

masyarakat.

Menurut Fasold, pemertahanan bahasa adalah keputusan kolektif
sebuah komunitas untuk terus menggunakan bahasa yang sudah lama
digunakan oleh mereka.?” Ini berlawanan dengan pergeseran bahasa, di
mana sebuah kelompok memilih untuk beralih ke bahasa lain atau bahasa
asing sebagai pengganti bahasa ibu atau bahasa yang biasanya digunakan

dalam komunikasi antar anggota masyarakat.

Fishman juga menjelaskan bahwa mengatakan bahwa
pemertahanan bahasa (language maintenance) bergantung pada ideologi
nasional dalam masyarakat atau bergantung paling sedikit pada ideologi
yang dimiliki masyarakat yang mempertahankan konteks sosial mereka
untuk melawan perubahan yang datang.?® Faktor-faktor seperti usia, jenis
kelamin, dan globalisasi juga dapat memengaruhi penggunaan dan
pemertahanan suatu bahasa dalam masyarakat. Pemahaman tentang
pentingnya pemertahanan bahasa dan faktor-faktor yang memengaruhi hal
itu sangat relevan dalam menjaga keragaman bahasa di berbagai

komunitas di seluruh dunia.

*” Fasold,R, The Sociolinguistics of Society (Oxford: Blackwell, 1984)
%% Alika dkk., Upaya Pemertahanan Bahasa Minangkabau Ragam Nonformal pada Komunitas
Seni Sakato di Kota Yogyakarta. Lingua, (2017). him 194
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Pemertahanan bahasa adalah kemampuan seseorang dalam
menggunakan bahasa daerahnya dengan tepat sesuai dengan konteks dan
keperluan komunikasi.?® Dari definisi ini, kita dapat menyimpulkan bahwa
pemertahanan bahasa berkaitan erat dengan kecakapan penutur dalam
mengoperasikan bahasa daerah mereka sesuai dengan situasi dan kondisi

percakapan.

Berdasarkan pandangan para ahli yang telah diuraikan di atas,
dapat disimpulkan bahwa pemertahanan bahasa adalah sebuah sikap atau
perilaku yang dimiliki oleh penutur atau komunitas yang merasa bangga
menggunakan bahasa ibu atau bahasa daerah mereka dalam berkomunikasi.
Pemertahanan bahasa pada umumnya bertujuan untuk menjaga
keberlanjutan budaya, di mana bahasa berperan sebagai penanda identitas
masyarakat atau kelompok tertentu, memudahkan pengenalan sesama

anggota komunitas, dan memperkuat ikatan persaudaraan di antara mereka.
4. Etnis Minangkabau

Minangkabau merupakan salah satu etnis yang bermukim di
wilayah barat Tengah Sumatera, terus mempertahankan warisan adat
istiadat leluhurnya. Masyarakat Minangkabau adalah salah satu kelompok
etnis dan budaya yang kaya akan tradisi di Indonesia, mendiaminya

dengan bangga di Provinsi Sumatera Barat.

?° Sumarsono, Sosiolinguistik. (Yogyakarta: SABDA, 2004) him 200
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Kekayaan budaya mereka tercermin dalam beragam adat dan
tradisi unik. Nilai-nilai budaya masyarakat Minangkabau yang dicitrakan
dengan adagium ‘“adat bersendi syarak, syarak bersendi kitabullah”
merupakan landasan filosofis kelompok etnis Minangkabau dalam
menjalani kehidupan.®® Dengan dua landasan dasar itu, nilai-nilai budaya
Minangkabau kemudian tumbuh berkembang dan semakin berkarakteristik
dengan adanya pola pikir dengan falsafah budaya yang mereleksikan
fenomena alam sebagai sumber inspirasi kehidupan yang terkenal dengan
ungkapan “alam terkembang menjadi guru”. Penerapan nilai-nilai budaya
yang bersendi agama, adat dan belajar kepada alam itu pada masa lampau
telah teraplikasi dalam masyarakat dengan tatanan budaya yang sarat
dengan pengejawantahan syarak dan adat. Fenomena budaya masyarakat
yang demikian telah memberi warna kehidupan masyarakat budaya yang

khas dengan adatnya.*

Tradisi ini memainkan peran penting dalam pengembangan ajaran
dan nilai-nilai budaya di tengah masyarakat Minangkabau, diwariskan dari
generasi ke generasi. Dalam konteks ini, tradisi menggambarkan
bagaimana masyarakat Minangkabau bersikap, berperilaku, bertindak, dan
berinteraksi satu sama lain. Masyarakat kelompok etnis Minangkabau
yang merupakan bagian masyarakat Indonesia yang makin Kkuat

berinteraksi dengan masyarakat dunia pada saat sekarang  tidak

%% Mursal Esten, Minangkabau Tradisi dan Perubahan, (Padang: Angkasa Raya, 1993) hlm 59
3! Abdurahman, Nilai-nilai Budaya dalam Kaba Minangkabau, (Padang: UNP Press Padang, 2011)
him 1
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terhindarkan menyerap berbagai nilai budaya dari ranah budaya

universal.

Salah satu aspek yang sangat mencolok dari budaya Minangkabau
adalah tradisi merantau. Fenomena ini, yang melibatkan perpindahan jauh
dari tempat asal, didorong oleh dua faktor utama. Pertama, dorongan untuk
mencari keberuntungan tanpa harus bergantung pada tanah keluarga,
karena tradisi matrilinear mencegah laki-laki untuk memiliki hak atas
tanah secara pribadi. Kedua, perselisihnan dalam masyarakat yang
memaksa individu yang merasa terkalahkan untuk meninggalkan kampung
halaman dan keluarganya, menciptakan penyebaran suku Minangkabau
yang luas, yang Kini dapat ditemui di seluruh penjuru Indonesia dan
bahkan di seluruh dunia. Merantau adalah salah satu ciri khas budaya

mereka yang mendunia.

Gusti Asnan dalam bukunya yang berjudul "Kamus Sejarah
Minangkabau™ mengemukakan dua pengertian merantau yang penting
dalam budaya Minangkabau. Pertama, merantau dipahami sebagai
tindakan pergi meninggalkan kampung halaman untuk berbagai keperluan,
dipicu oleh beragam faktor. Kedua, merantau juga melibatkan transformasi
pemikiran, dimana seseorang berpindah dari satu kondisi ke kondisi yang

lain dalam pemikirannya.®

32 Abdurahman, Nilai-nilai Budaya dalam Kaba Minangkabau, (Padang: UNP Press Padang, 2011)
him 3
** Gusti Asnan, Kamus Sejarah Minangkabau, (Padang : PPIM, 2003)
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M. Naim dalam bukunya "Merantau Pola Migrasi Suku
Minangkabau™ menyatakan bahwa merantau adalah bentuk migrasi khusus
dengan konotasi budaya yang sulit diterjemahkan secara tepat ke dalam

bahasa Inggris atau bahasa Barat lainnya.*

Dengan demikian, etnis Minangkabau yang berada di Provinsi
Sumatera Barat merupakan salah satu suku dengan budaya yang kaya.
Salah satu aspek budaya yang mencolok adalah tradisi merantau, yang
melibatkan perpindahan dari kampung halaman untuk berbagai keperluan,
dipicu oleh berbagai faktor. Hal ini menjelaskan penyebaran suku

Minangkabau yang luas di seluruh Indonesia.
B. Penelitian Relevan

Pertama, Elva Sulastriana sebelumnya telah melakukan penelitian
dalam Jurnal Pendidikan Bahasa, Vol. 6, No. 2, Desember 2017

(https://journal.ikippgriptk.ac.id/index.php/bahasa/article/view/648)  dengan

judul "Sikap Bahasa dan Pemilihan Bahasa Mahasiswa Urban di IKIP PGRI
Pontianak." Penelitian ini bertujuan untuk memberikan deskripsi tentang sikap
bahasa dan pemilihan bahasa mahasiswa urban yang mengambil Program
Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia di IKIP PGRI Pontianak. Hasil
penelitian menunjukkan temuan berikut: Sebanyak 94% mahasiswa urban
memiliki sikap positif terhadap bahasa ibu. Sebanyak 76% mahasiswa urban

memiliki sikap positif terhadap bahasa Melayu Dialek Pontianak. Sebanyak

** Mochtar Naim, Merantau : pola migrasi suku Minangkabau (Jakarta:Raja Grafindo Persada,
2013)


https://journal.ikippgriptk.ac.id/index.php/bahasa/article/view/648
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63% mahasiswa urban memiliki sikap positif terhadap bahasa daerah lainnya.
Sebanyak 90% mahasiswa urban memiliki sikap positif terhadap bahasa
Indonesia. Sebanyak 86% mahasiswa urban lebih memilih menggunakan
bahasa ibu mereka saat berbicara dengan teman-teman yang berasal dari
daerah yang sama dalam situasi-situasi yang bersifat emosional, topik-topik

yang bersifat pribadi, dan saat berbicara di dalam rumah.

Kedua, Dendy Indra Wardani, Sukamto, dan Hotma Simanjuntak
sebelumnya melakukan sebuah penelitian yang menarik dalam Jurnal
Pendidikan dan Pembelajaran Khatulistiwa Vol. 5, No. 5, Mei 2016

(https://jurnal.untan.ac.id/index.php/jpdpb/issue/view/598)  dengan  judul

"Pemilihan dan Sikap Bahasa Warga Bubuhan Banjar di Pontianak."
Penelitian ini memiliki tujuan ganda: pertama, untuk menilai sejauh mana
frekuensi pemilihan bahasa yang digunakan oleh warga Bubuhan Banjar di
Pontianak; kedua, untuk mengeksplorasi perbedaan sikap bahasa warga
Bubuhan Banjar berdasarkan faktor sosial, khususnya generasi. Selain itu,
penelitian ini juga bertujuan untuk menggambarkan situasi bahasa Banjar di
Pontianak. Hasil analisis data mengungkapkan temuan menarik, seperti rata-
rata G1 yang masih menggunakan Bahasa Banjar di setiap domain, dengan
sikap bahasa yang positif. Sementara itu, pemilihan bahasa G2 menunjukkan
penggunaan Bahasa Banjar seimbang dengan Bahasa Indonesia/Melayu
Pontianak di setiap domain, dengan sikap bahasa yang mulai menunjukkan

tren negatif. Pemilihan bahasa G3, di sisi lain, menunjukkan bahwa rata-rata


https://jurnal.untan.ac.id/index.php/jpdpb/issue/view/598
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G3 hanya menggunakan bahasa Indonesia/Melayu Pontianak di setiap domain,

dengan sikap bahasa yang cenderung negatif.

Ketiga, Hesti Muliawati, Rendi Suhendra, dan M. Husen Muttagin
sebelumnya telah mengadakan sebuah penelitian yang menarik dalam Jurnal
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Vol. 11, No. 2, 2017

(https://journal.uniku.ac.id/index.php/FON/article/view/718) dengan judul

"Pemertahanan Bahasa Jawa pada Masyarakat Kampung Cidadap Kabupaten
Cirebon." Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan penting:
Bagaimana sikap dan pemilihan bahasa di kalangan masyarakat Kampung
Cidadap, Kabupaten Cirebon. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk
menggali faktor-faktor yang mendorong masyarakat Kampung Cidadap untuk
tetap mempertahankan bahasa Jawa sebagai bahasa komunikasi sehari-hari
mereka. Hasil penelitian ini menggambarkan dengan jelas bahwa masyarakat
Kampung Cidadap telah mempertahankan bahasa Jawa dalam kehidupan
sehari-hari mereka. Ini mencerminkan tingginya kesetiaan berbahasa
(language loyalty) di kalangan masyarakat Kampung Cidadap, yang menjadi

bagian penting dari identitas budaya mereka.

Keempat, Yuyun Kartini sebelumnya telah melaksanakan penelitian
yang menarik dalam Jurnal Bebasan Vol. 2, No. 2, Desember 2015

(https://jurnalbebasan.kemdikbud.qgo.id/bebasan/index.php/home/article/view/

33/29) dengan judul “"Sikap Bahasa Mahasiswa Universitas Trunojoyo
Madura (UTM) Terhadap Bahasa Madura.” Penelitian ini memiliki tujuan

utama untuk menggali sikap mahasiswa Universitas Trunojoyo Madura (UTM)


https://jurnalbebasan.kemdikbud.go.id/bebasan/index.php/home/article/view/33/29
https://jurnalbebasan.kemdikbud.go.id/bebasan/index.php/home/article/view/33/29
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terkait dengan kesetiaan dan kebanggaan mereka terhadap bahasa Madura.
Hasil analisis data mengungkapkan bahwa mahasiswa Universitas Trunojoyo
Madura (UTM) menunjukkan sikap positif terhadap bahasa Madura. Hal ini
tercermin dalam persentase yang tinggi, dengan 76,6% responden menyatakan
bahwa mereka sangat setuju atau setuju terhadap bahasa Madura. Selain itu,
tingkat kebanggaan terhadap bahasa Madura juga tinggi, mencapai 83,6%.
Temuan ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana
mahasiswa UTM memandang dan merasakan bahasa Madura, serta

menggambarkan kesetiaan dan kebanggaan mereka terhadap bahasa ini.

Kelima, Rani Siti Fitriani, Riva Nabila telah melakukan penelitian
dalam  Jurnal Illmu  Sosial Vol. 4, No. 2, Mei 2019

(https://akrabjuara.com/index.php/akrabjuara/article/view/552) dengan judul

“Sikap Bahasa Mahasiswa Bandung Terhadap Bahasa Ibu Pada Era Milenial :
Kajian Sosiolinguistik”. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
bagaimana sikap bahasa mahasiswa di Kota Bandung terhadap bahasa ibu
pada era milenial dengan kajian sosiolinguistik. Berdasarkan hasil analisis
data, diketahui bahwa sikap bahasa mahasiswa di Kota Bandung terhadap
bahasa ibu pada era milenial adalah positif dan negatif. Sikap positif
mahasiswa ditujukkan dengan penggunan bahasa Sunda di lingkungan
keluarga dan di ruang publik; mahasiswa tidak mengalami kesulitan saat
berbahasa Sunda dan menggunakan tindak tutur; dan mampu menyanyikan

lagu berbahasa Sunda. Sikap negatif terhadap bahasa ibu terlihat dari
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banyaknya mahasiswa yang tidak dapat menyebutkan wawangsalan berbahasa

Sunda.

Berikut adalah persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya. Dari segi persamaan, penelitian ini sama-sama
membahas mengenai sikap bahasa suatu etnis atau kelompok tertentu. Dalam
tujuannya, penelitian bertujuan untuk menggali informasi, mendeskripsikan
dan menilai sikap bahasa suatu etnis atau kelompok tehadap pemertahanan
bahasa ibu. Penelitian ini juga memiliki persamaan dalam metode dan teknik
pengumpulan data, yaitu dengan mendapatkan data dari kuesioner yang
dibagikan untuk dapat mendeskripsikan hasil kategori sikap bahasa etnis

Minangkabau Pertadas.

Adapun yang membedakan penelitian ini dengan penelitian relevan
sebelumnya, pada penelitian sebelumnya mendeskripsikan serta menggali
informasi mengenai sikap bahasa dalam bentuk pemilihan bahasa yang
digunakan. Sedangkan pada penelitian ini, peneliti memberikan deskripsi
secara mendalam mengenai sikap bahasa suatu etnis terhadap pemertahanan
bahasa ibu. Instrumen sikap bahasa pada penelitian ini diantaranya : (1)
Kesetiaan Bahasa, ini adalah sikap yang mendorong suatu masyarakat untuk
mempertahankan bahasa mereka dan bahkan melindungi bahasa mereka dari
pengaruh bahasa lain. (2) Kebanggaan Bahasa, sikap ini mendorong individu
untuk mengembangkan dan menggunakan bahasa mereka sebagai simbol

identitas dan persatuan dalam masyarakat. (3) Kesadaran Norma Bahasa, ini
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adalah sikap yang mendorong penggunaan bahasa dengan cermat dan sopan,

yang sangat memengaruhi perilaku berbicara dan berkomunikasi.
C. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir merupakan uraian atau pernyataan mengenai
kerangka konsep pemecahan masalah yang telah diindentifikasikan atau
dirumuskan. Kerangka berfikir biasanya juga disebut kerangka konseptual.
Kerangka berpikir juga diartikan sebagai penjelasan sementara terhadap gejala
yang menjadi objek permasalahan. Disamping itu, ada pula yang berpendapat
bahwa kerangka berpikir adalah model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasikan sebagai

masalah yang penting.®

Adapun kerangka berfikir penelitian ini dapat dari beberapa tahapan
sebagai berikut: Dalam mengumpulkan data penelitian mengenai sikap bahasa
etnis Minangkabau Pertadas terhadap pemertahanan bahasa Minang di
Kabupaten Rejang Lebong. Kerangka pikir dibuat untuk mempermudah
proses penelitian karena telah mencakup tujuan dari penelitian itu sendiri.
Adapun indikator dalam penelitian sikap bahasa etnis Minangkabau ini
diantaranya yaitu kesetiaan bahasa, kebanggaan bahasa dan kesadaran norma

bahasa.

%> Sugioyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Kombinasi, (Bandung : Alfabeta,
2013 ), him. 60
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Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji fenomena sikap bahasa etnis

Minangkabau terhadap pemertahanan bahasa minang di Kabupaten Rejang

Lebong.

[ Sosiolinguistik ]

A 4

[ Sikap Bahasa

\ 4

A

y

[ Kategori Tinggi ] [ Kategori Sedang ] [ Kategori Rendah ]

Kesetiaan Bahasa
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[ Etnis Minangkabau ]

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Metode pada penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif. Metode
ini merupakan suatu metode yang bertujuan untuk menggambarkan atau
deskriptif tentang suatu keadaan secara objektif yang menggunakan angka,
mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut serta
penampilan dan hasilnya.* Penelitian digunakan untuk melihat gambaran dari
fenomena, deskripsi kegiatan dilakukan secara sistematis dan lebih

menekankan pada data factual.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif untuk menggambarkan
konteks sosial dalam perspektif sosiolinguistik, yang mampu merumuskan dan
merepresentasikan realitas sikap bahasa etnis Minangkabau di Kabupaten

Rejang Lebong.

B. Populasi dan Sampel

Populasi merupakan keseluruhan sumber data yang yang diperlukan
dalam waktu penelitian. 3" Populasi dalam penelitian ini adalah etnis
Minangkabau Pertadas di Kabupaten Rejang Lebong. Total populasi dalam

penelitian ini adalah 64 orang etnis Minangkabau Pertadas.

% Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2006)
%7 Saryono, Metodologi penelitian keperawatan. (Purwokerto: UPT. Percetakan dan Penerbitan
UNSOED, 2011)
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Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.*® Sampel
diambil dari keseluruhan obyek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh
populasi. sampel dalam penelitian ini dipilih dengan menggunakan metode
random sampling. Umumnya, teknik random sampling memberikan peluang
kepada semua anggota populasi agar menjadi spesimen terpilih. Adapun
pemakaian teknik ini bisa digunakan pada sebuah populasi yang memiliki
jumlah anggota yang sudah ditentukan terlebih dahulu. Sampel dalam
penelitian ini adalah etnis Minangkabau Pertadas yang terdapat dalam grup

WhattsApp Pertadas.

C. Data dan Sumber Data

Data dalam penelitian ini berupa hasil kuesioner sikap bahasa etnis
Minangkabau yang menetap di Curup Tengah, Kabupaten Rejang Lebong.
Sumber data adalah semua keterangan yang diperoleh dari responden maupun
yang berasal dari dokumen-dokumen baik dalam bentuk statistik atau dalam
bentuk lainnya guna keperluan penelitian tersebut. * Sumber data dalam
penelian ini disesuaikan dengan fokus dan tujuan penelitian, yaitu untuk
mendeskripsikan sikap bahasa etnis Minangkabau Pertadas terhadap
pemertahanan bahasa Minang. Sumber data dalam penelitian diperoleh dari

masyarakat etnis Minangkabau yang menetap di Kabupaten Rejang Lebong.

%8 Arikunto, S.. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta: Rineka Cipta, 2010)
%9 Joko Subagyo, Metode Penelitian (dalam teori ke praktek) (Jakarta: Rinek Cipta, 2006), him. 87
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D. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi, kuesioner,
studi kepustakaan (Library Research), dan riset internet. *° Teknik
pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan teknik kuesioner. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau

1 peneliti

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
memperoleh data dengan mengirimkan kuesioner kepada etnis Minangkabau
Pertadas yang berada di Kabupaten Rejang Lebong. Sedangkan alat ukur atau
instrumen penelitian yang dipakai dalam penlitian ini adalah dengan
menggunakan skala likert. Instrumen penelitian adalah suatu alat yang
digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.** Hasil dari

kuesioner diukur dengan menggunakan skala likert, dimana setiap pertanyaan

mempunyai 3 alternatif yang memiliki bobot jawaban sebagai berikut:

Tabel 3.1
Alat Ukur Penelitian

Pernyataan Skor Skor
Sangat setuju (ST) 3
Cukup setuju(CS) 2
Tidak setuju (TS) 1

0 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung : Alfabeta,CV, 2017)
him 137

! Ibid, him 142

*2 Ibid, hlm 102
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Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner. Angket

atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan

cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada

responden untuk dijawab.

Angket pada penelitian ini digunakan untuk

mendapatkan data terkait sikap bahasa etnis Minangkabau Pertadas terhadap

pemertahanan bahasa Minang. Adapun aspek sikap bahasa pada penelitian ini

diantaranya kesetiaan bahasa, kebanggaan bahasa dan kesadaran norma bahasa.

Tabel 3.2

Kisi-kisi intrumen penelitian kuesioner sikap bahasa

Variabel Indikator Sub Indikator No. item
Penelitian instrumen
_ 4
Sikap Bahasa Kesetiaan Setia terhadap bahasa
bahasa
Mendukung bahasa 8
Mempertahankan bahasa
7,9,10
Menggunakan bahasanya
pada berbagai 1,23
kesempatan
Mengoreksi kesalahan
penutur 6
Mengajarkan kepada c
generasi selanjutnya
1,39
Kebanggaan Menjadikan bahasa
bahasa tersebut sebagai identitas

diri
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jawab terhadap
pemertahanan bahasa

Memiliki rasa bangga 2,4
terhadap bahasa
Bertutur menggunakan 6
bahasa yang disukainya
Menganggap bahasanya | 5,7,8
penting
Percaya bahwa 10
bahasanya dapat eksis di
era globalisasi.
1,7

Kesadaran Menggunakan bahasa

norma bahasa sesuai kaidah/ tata bahasa
Menggunakan bahasa 2
sesuai dengan konteks
Memakai bahasanya 4
secara baik, benar,
santun, dan layak
Selalu berhati-hati 8
menggunakan bahasa.
Menjaga bahasa dari 6,9
pengaruh bahasa lain
Memiliki rasa tanggung 3,5,10

Untuk mengukur kategori sikap bahasa etnis Minangkabau Pertadas,

peneliti menggunakan tiga kategori penilaian. Kategori tersebut yaitu tinggi,

sedang dan rendah. Hasil penilaian didapatkan dari pernyataan kuesioner etnis

Minangkabau Pertadas, diantaranya kesetiaan bahasa, kebanggaan bahasa dan

kesadaran norma bahasa.
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Tabel 3.3

Instrumen Penilaian Sikap Bahasa

Pernyataan
Responden Total Kategori
1 2 3
R1
R2
R3
R4

F. Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas

Suatu kuesioner dinyatakan valid apabila ada kuesioner mampu
untuk mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut.
Pengujian validitas tiap butir digunakan analisis item, vyaitu
mengkorelasikan skor tiap butir. Sebelum digunakan sebagai alat

mengumpulkan data harus diuji cobakan terlebih dahulu.

Uji coba tersebut dilakukan terhadap responden diluar sampel.
Instrumen dikatakan valid apabila koefisien korelasi antar butir lebih besar
dari 0,30 dengan tingkat kesalahan alpha 0,05. Untuk membantu proses
pengolahan data untuk uji validitas dilakukan secara otomatis
menggunakan Microsoft Excel. Berikut adalah hasil dari uji validitas

instrumen penelitian sikap bahasa pada tabel di bawah ini.
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Tabel 3.4

Tingkat Validitas

Koefesien Validitas Kriteria
0,8-0,9 Sangat Tinggi
0,6-0,8 Tinggi
0,4-0,6 Sedang
02-04 Rendah

<0,2 Sangat Rendah

Berdasarkan uji validitas yang telah dilakukan, diperoleh hasil untuk

kuesioner sikap bahasa sebagai berikut.

Tabel 3.5

Hasil Uji Validitas Instrumen Kesetiaan Bahasa

Indikator Item Validitas Kriteria
ltem 1 0,887328562 Sangat Tinggi
Item 2 0,887328562 Sangat Tinggi
Item 3 0,596383378 Sedang
Item 4 0,461410852 Sedang
Kesetiaan Item 5 0,674369707 Tinggi
Bahasa Item 6 0,745355992 Tinggi
Item 7 0,674369707 Tinggi
Item 8 0,796819073 Tinggi
Item 9 0,464811126 Sedang
Item 10 0,731925055 Tinggi




Tabel 3.6

Hasil Uji Validitas Instrumen Kebanggaan Bahasa

Indikator Item Validitas Kriteria
Item 1 0,82711645 Sangat Tinggi
Item 2 0,401092459 Sedang
Item 3 0,561529443 Sedang
Item 4 0,450225169 Sedang
Kebanggaan Item 5 0,82711645 Sangat Tinggi
Bahasa Item 6 0,600300225 Tinggi
Item 7 0,561529443 Sedang
Item 8 0,802184919 Sangat Tinggi
Item 9 0,561529443 Sedang
Item 10 0,481310951 Sedang
Tabel 3.7

Hasil Uji Validitas Instrumen Kesadaran Norma Bahasa

Indikator Item Validitas Kriteria
Item 1 0,691377461 Tinggi
Item 2 0,411089301 Sedang
Item 3 0,456690385 Sedang
Item 4 0,411089301 Sedang
Kesadaran —
Item 5 0,747590792 Tinggi
Norma _
Item 6 0,619794094 Tinggi
Bahasa
Item 7 0,53824224 Sedang
Item 8 0,691377461 Tinggi
Item 9 0,619794094 Tinggi
Item 10 0,823875567 Sangat Tinggi

42
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2. Uji Reliabilitas

Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban
seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke
waktu. Menurut Reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu
kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Uji
reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi hasil pengukuran dari

kuesioner dalam penggunaan yang berulang.*?

Dalam mencari reliabilitas dalam penelitian ini  peneliti
menggunakan teknik Cronbach Alpha, alat ukur yaitu kesetiaan bahasa,
kebanggaan bahasa dan kesadaran norma bahasa. Uji instrumen penelitian
dikatakan reliabel jika koefisien realibilitas (ri) > 0,60. (ri) > 0,60.
Pengujian realibilitas koesinoner diuji dengan menggunakan bantuan

Microsoft Excel. Hasil reliabilitas dapat dilihat pada tabel sebagai berikut.

Tabel 3.8

Hasil Uji Reliabilitas

Indikator CrOAIIIEEZh’S Rel i?rt:;l itas Kriteria
Kesetiaan Bahasa 0,877131099 | 0,60 Reliabel
Kebanggaan Bahasa 0,801801802 | 0,60 Reliabel
Kesadaran Norma 0,806952204 | 0,60 Reliabel

Kriteria = (ri)>0,60 Reliabel

* Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 25. (Semarang : Badan
Penerbit Universitas Diponegoro, 2018)



44

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
Sudaryanto menyatakan bahwa tahap analisis data merupakan bentuk upaya
peneliti dalam menangani masalah yang akan diteliti pada data. Yaitu dengan

cara menguraikan masalah yang bersangkutan dengan suatu cara tertentu.**

Teknik analisis data sangat diperlukan dalam sebuah penelitian karena
dapat menentukan apakah data yang telah ditemukan tersebut dapat disajikan
ke dalam bentuk tulisan yang tersusun secara teratur dan terencana, dengan
begitu akan menghasilkan suatu bacaan yang mudah dipahami pembaca.
Tahap pertama vyaitu Verivikasi data, kuesioner yang telah terkumpul
diverivikasi terlebih dahulu untuk memastikan tidak ada jawaban yang kosong
atau terlewat. Tahap selanjutnya penyekoran, setelah data yang didapatkan
dipastikan tidak ada yang kosong atau terlewat, kemudian peneliti melakukan
penyekoran terhadap hasil yang telah didapatkan. Tahap berikutnya yaitu
pengolahan data secara statistik. Terdapat tiga kategori untuk mengukur sikap
bahasa, yaitu kategori tinggi, sedang dan rendah. Pernyataan tinggi diberi skor
3, pernyataan sedang diberi skor 2 dan pernyataan rendah diberi skor 1.
Setelah penilaian didapatkan, peneliti membuat persentase dari hasil untuk

mendeskripsikan kategori sikap bahasa etnis Minangkabau Pertadas.

** Sudaryanto, Metode dan Aneka Teknik Analisis Bahasa, (Yogyakarta: Duta Wacana University,
2015) him 7



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Pertadas

1. Sejarah Singkat Pertadas

Persaudaraan Tanah Datar dan Sekitarnya (Pertadas) mulai

diresmikan pada tanggal 23 Februari 1965. Kemudian pada tahun 1967

pengurus Pertadas mulai membangun Musala dua tingkat semi permanen

dan pada tahun 1970 pembangunan diselesaikan. Musala mulai digunakan

pada tahun 1970, lalu 38 tahun kemudian tepatnya hari Senin, 28

Desember 2008 Musala direnovasi menjadi bangunan permanen.

2. Struktur Kepengurusan Pertadas

Berikut struktur kepengurusan Pertadas untuk periode November

2019 — November 2024.

—_—

Sekretaris

1. Agusdi
2. Diko Saputra, A.Md

Ketua
Prof. Dr. Hendra Harmi

Wakil Ketua

Maltano, S.Pd

1
2
3
4
5
6
7

Penasehat

, DRNO Malin Sutan
H. Mudamir

. H. Jufrizal

. Syafril Caw

. Bustaman, S.Sos

. Edi Mursal

. Drs. Syahrial

|

Bendahara

H. Erwan Zainul

Gambar 4.1 Struktur Kepengurusan Pertadas
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B. Hasil Penelitian

1. Kesetiaan Bahasa Etnis Minangkabau Pertadas

Berdasarkan hasil angket kesetiaan bahasa pada etnis Minangkabau

Pertadas dapat diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 4.1

Hasil Kuesioner Kesetiaan Bahasa

No Kategori
Item Pertanyaan

S C T
1. Seberapa sering Anda menggunakan bahasa 22 4 0

Minang dalam percakapan sehari-hari?

2. Seberapa sering Anda menggunakan bahasa 22 4 0
Minang di lingkungan keluarga?

3. Seberapa sering Anda menggunakan bahasa 23 3 0
Minang saat berkomunikasi antarsuku Minang
di luar rumah?

4, Apakah Anda setuju bahwa penggunaan bahasa 26 0 0
Minang adalah simbol kesetiaan terhadap bahasa
Minang?

5. Seberapa sering anda mengenalkan atau 25 1 0

mengajarkan bahasa Minang kepada anak Anda?

6. Seberapa penting bagi anda mengoreksi 19 7 0
kesalahan penutur bahasa Minang?

7. Apakah Anda setuju sebagai sesama orang 26 0 0
Minang harus menggunakan bahasa Minang saat
berkomunikasi?

8. Seberapa penting bagi Anda untuk 23 3 0
mempromosikan bahasa Minang kepada suku
lain?

9. Apakah Anda setuju bahasa Minang harus dijaga 26 0 0

dari pengaruh bahasa lain?

10. | Seberapa penting bagi Anda pemertahanan 26 0 0
bahasa Minang pada komunitas Pertadas?




Penilaian

Tabel 4.2

Kuesioner Kesetiaan Bahasa
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ltem

No. Total
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
R1 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 28
R2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
R3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
R4 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 25
R5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
R6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
R7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
R8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
R9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
R10 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 25
R11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
R12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
R13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
R14 | 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 29
R15 | 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
R16 | 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
R17 | 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
R18 | 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
R19 | 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 29
R20 | 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
R21 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 26
R22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
R23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
R24 | 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
R25 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 28
R26 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 28

Untuk mengkategorikan hasil pengukuran menjadi tiga kategori,

pedoman yang digunakan adalah sebagai berikut.

Kategori Rendah
Kategori Sedang

Kategori Tinggi

=X<M-1SD
=M-1SD<=X<M+1SD
=M+1SD<=X
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Untuk dapat menentukan Kriteria penilaian, peneliti menghitung
rata-rata (M) dan Standard Deviation (SD) terlebih dahulu. Berikut hasil
statistik deskriptif dari hasil kuesioner kesetiaan bahasa.

Tabel 4.3

Statistik Deskriptif Kesetiaan Bahasa

Statistik Skor
Mean 29,15384615
Standard Error 0,307307452
Median 30
Mode 30
Standard Deviation 1,566966692
Sample Variance 2,455384615
Range )
Minimum 25
Maximum 30

Setelah statistik deskriptif didapatkan, peneliti menggunakan
bantuan Microsoft Excel untuk dapat menentukan kategori serta interval
penilaian sikap kesetiaan bahasa. Berikut hasil kategorisasi data pada tabel
dibawabh ini.

Tabel 4.4

Kategorisasi Data Kesetiaan Bahasa

Interval Kategorisasi Data
X <28 Rendah
28 <X <30 Sedang

X =30 Tinggi
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Berikut adalah hasil kategori sikap kesetiaan bahasa etnis
Minangkabau Pertadas.

Tabel 4.5
Hasil Kategori Kesetiaan Bahasa
Responden Total Kategori
R1 28 Sedang
R2 30 Tinggi
R3 30 Tinggi
R4 25 Rendah
R5 30 Tinggi
R6 30 Tinggi
R7 30 Tinggi
R8 30 Tinggi
R9 30 Tinggi
R10 25 Rendah
R11 30 Tinggi
R12 30 Tinggi
R13 30 Tinggi
R14 29 Sedang
R15 30 Tinggi
R16 30 Tinggi
R17 30 Tinggi
R18 30 Tinggi
R19 29 Sedang
R20 30 Tinggi
R21 26 Rendah
R22 30 Tinggi
R23 30 Tinggi
R24 30 Tinggi
R25 28 Sedang
R26 28 Sedang

Berdasarkan hasil kategori sikap kesetian bahasa diperoleh hasil
sebagai berikut.
e Kategori Rendah = 3 Responden (12% kategori Rendah)
e Kategori Sedang =5 Responden (19% kategori Sedang)

e Kategori Tinggi = 18 Responden (69% kategori Tinggi)
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Kesetiaan bahasa etnis Minangkabau Pertadas diperoleh sebanyak
69% berada pada kategori tinggi, sebanyak 19% tergolong pada kategori
sedang dan sebanyak 12% berada pada kategori rendah. Hal ini
menunjukkan sikap kesetiaan bahasa etnis Minangkabau Pertadas lebih
dominan pada kategori tinggi. Hasil ini dapat dilihat pada diagram berikut
ini.
Diagram 4.1

Kategori Persentase Kesetiaan Bahasa

12%

W Kategori Tinggi
M Kategori Sedang

Kategori Rendah

Diagram 4.2

Kategori Jumlah Responden Kesetiaan Bahasa

20 18
15
10 5 ;
: [
L -
Kategori Kategori Kategori
Tinggi Sedang Rendah
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2. Kebanggaan Bahasa Etnis Minangkabau Pertadas

Berdasarkan hasil angket kesetiaan bahasa pada etnis Minangkabau

Pertadas dapat diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 4.6

Hasil Kuesioner Kebanggaan Bahasa

No Kategori
Pertanyaan
Item S C T
11. | Apakah Anda setuju penggunaan bahasa Minang

sebagai kebanggaan identitas suku 22 4 0
Minangkabau?

12.

Apakah Anda setuju bahwa penggunaan bahasa
Minang adalah simbol kebanggaan terhadap 21 3 0
bahasa Minang?

13.

Seberapa kuat rasa kebanggaan Anda terhadap
bahasa Minang sebagai identitas diri? 23 3 0

14.

Apakah Anda setuju penggunaan bahasa Minang
menunjukkan kepercayaan diri sebagai suku 21 5 0
Minangkabau?

15.

Apakah Anda merasa bahasa Minang
merupakan bagian penting dari identitas budaya 22 4 0
Minangkabau?

16.

Apakah Anda lebih akrab atau nyaman
menggunakan bahasa Minang dibandingkan 17 9 0
bahasa lain saat berkomunikasi?

17.

Seberapa penting bagi Anda pemertahanan

bahasa Minang pada komunitas Pertadas? 23 3 0

18.

Seberapa penting bagi Anda pelestarian bahasa
Minang sebagai bagian dari budaya 22 4 0
Minangkabau?

19.

Apakah Anda setuju sebagai sesama orang
Minang harus menggunakan bahasa Minang saat | 20 6 0
berkomunikasi?

20.

Apakah Anda percaya bahwa bahasa Minang

dapat terus eksis di era globalisasi? 19 / 0




Tabel 4.7

Penilaian Kuesioner Kebanggaan Bahasa
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ltem

No. Total
11 | 12 | 13 | 14 | 15 | 16 | 17 | 18 | 19 | 20
R1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
R2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 28
R3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
R4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
R5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
R6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
R7 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 28
R8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
R9 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 28
R10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
R11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
R12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
R13 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 26
R14 | 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
R15 | 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 26
R16 | 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
R17 | 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
R18 | 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
R19 | 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
R20 | 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 29
R21 | 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
R22 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20
R23 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20
R24 | 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 22
R25 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
R26 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 23

Untuk mengkategorikan hasil pengukuran menjadi tiga kategori,

pedoman yang digunakan adalah sebagai berikut.

Kategori Rendah =X<M-1SD
Kategori Sedang =M-1SD<=X<M+1SD
Kategori Tinggi =M+1SD<=X
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Untuk dapat menentukan Kriteria penilaian, peneliti menghitung
rata-rata (M) dan Standard Deviation (SD) kuesioner kebanggaan bahasa
terlebih dahulu. Berikut hasil statistik deskriptif dari hasil kuesioner
kebanggaan bahasa.

Tabel 4.8
Statistik Deskriptif Kebanggaan Bahasa

Statistik Skor
Mean 28,07692
Standard Error 0,634697
Median 30
Mode 30
Standard Deviation 3,236332
Sample Variance 10,47385
Range 10
Minimum 20
Maximum 30

Setelah statistik deskriptif didapatkan, peneliti menggunakan
bantuan Microsoft Excel untuk dapat menentukan kategori serta interval
penilaian sikap kebanggaan bahasa. Berikut hasil kategorisasi data pada
tabel dibawah ini.

Tabel 4.9

Kategorisasi Data Kebanggaan Bahasa

Interval Kategorisasi Data
X <25 Rendah
25<X<30 Sedang

X =30 Tinggi
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Berikut adalah hasil kategori sikap kesetiaan bahasa etnis
Minangkabau Pertadas.

Tabel 4.10
Hasil Kategori Kebanggaan Bahasa
Responden Total Kategori
R1 30 Tinggi
R2 28 Sedang
R3 30 Tinggi
R4 30 Tinggi
R5 30 Tinggi
R6 30 Tinggi
R7 28 Sedang
R8 30 Tinggi
R9 28 Sedang
R10 30 Tinggi
R11 30 Tinggi
R12 30 Tinggi
R13 26 Sedang
R14 30 Tinggi
R15 26 Sedang
R16 30 Tinggi
R17 30 Tinggi
R18 30 Tinggi
R19 30 Tinggi
R20 29 Sedang
R21 30 Tinggi
R22 20 Rendah
R23 20 Rendah
R24 22 Rendah
R25 30 Tinggi
R26 23 Rendah

Berdasarkan hasil kategori sikap kebanggaan bahasa diperoleh
hasil sebagai berikut.

o Kategori Rendah =4 Responden (15% kategori Rendah)

e Kategori Sedang =6 Responden (23% kategori Sedang)

e Kategori Tinggi = 16 Responden (62% kategori Tinggi)
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Kebanggaan bahasa etnis Minangkabau Pertadas diperoleh
sebanyak 62% berada pada kategori tinggi, sebanyak 23% tergolong pada
kategori sedang dan sebanyak 15% berada pada kategori rendah. Hal ini
menunjukkan sikap kebanggaan bahasa etnis Minangkabau Pertadas lebih
dominan pada kategori tinggi. Hasil ini dapat dilihat pada diagram berikut
ini.

Diagram 4.3

Kategori Persentase Kebanggaan Bahasa

W Kategori Tinggi
M Kategori Sedang

Kategori Rendah

Diagram 4.4

Kategori Jumlah Responden Kebanggaan Bahasa

20 16
15
10 6
4
i B &
0 -

Kategori Kategori Kategori
Tinggi Sedang Rendah
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3. Kesadaran Norma Bahasa Etnis Minangkabau Pertadas

Berdasarkan hasil angket kesetiaan bahasa pada etnis Minangkabau

Pertadas dapat diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 4.11

Hasil Kuesioner Kesadaran Norma Bahasa

NoO Kategori
Pertanyaan

Item S C T

21. | Seberapa penting bagi Anda menggunakan
bahasa Minang sesuai dengan kaidah dan tata 21 5 0
bahasa Minang?

22. | Seberapa penting bagi Anda menggunakan
bahasa Minang sesuai dengan situasi atau 26 0 0
konteks?

23. | Apakah Anda setuju sebagai orang Minang
memiliki rasa tanggung jawab terhadap 19 7 0
pelestarian atau pemertahanan bahasa Minang?

24. | Seberapa penting bagi Anda penggunaan bahasa
Minang diucapkan secara baik, santun dan | 26 0 0
layak?

25. | Seberapa penting bagi Anda untuk membina dan
mengembangkan bahasa Minang? 17 9 0

26. | Apakah Anda setuju penuturan bahasa Minang 93 3 0
harus dijaga dari pengaruh bahasa lain?

27. | Seberapa penting bagi Anda untuk mematuhi 13 13 0
norma bahasa Minang saat berkomunikasi ?

28. | Seberapa penting bagi anda mengoreksi
kesalahan bahasa Minang penutur saat 19 7 0
berkomunikasi?

29. | Apakah faktor eksternal berpengaruh bagi Anda 16 10 0
terhadap kesadaran norma bahasa Minang?

30. | Seberapa penting bagi Anda pendidikan formal

atau informal dalam membentuk kesadaran | 22 4 0
norma bahasa Minang?




Tabel 4.12

Penilaian Kuesioner Kesadaran Norma Bahasa
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ltem

No. Total
21 | 22 | 23 | 24 | 25 | 26 | 27 | 28 | 29 | 30
R1 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 26
R2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 26
R3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 27
R4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 28
R5 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 28
R6 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 28
R7 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 27
R8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
R9 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 29
R10 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 29
R11 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 28
R12 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 29
R13 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 26
R14 | 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 28
R15 | 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 28
R16 | 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 27
R17 | 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
R18 | 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 27
R19 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 28
R20 | 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 28
R21 | 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 29
R22 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 28
R23 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 27
R24 | 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 29
R25 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 27
R26 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 25

Untuk mengkategorikan hasil pengukuran menjadi tiga kategori,

pedoman yang digunakan adalah sebagai berikut.

Kategori Rendah =X<M-1SD
Kategori Sedang =M-1SD<=X<M+1SD
Kategori Tinggi =M+1SD<=X
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Untuk dapat menentukan Kriteria penilaian, peneliti menghitung
rata-rata (M) dan Standard Deviation (SD) kuesioner kesadaran norma
bahasa terlebih dahulu. Berikut hasil statistik deskriptif dari hasil
kuesioner kesadaran norma bahasa.

Tabel 4.13

Statistik Deskriptif Kesadaran Norma Bahasa

Statistik Skor
Mean 27,76923077
Standard Error 0,243738146
Median 28
Mode 28
Standard Deviation 1,242825565
Sample Variance 1,544615385
Range )
Minimum 25
Maximum 30

Setelah statistik deskriptif didapatkan, peneliti menggunakan
bantuan Microsoft Excel untuk dapat menentukan kategori serta interval
penilaian sikap kesadaran norma bahasa. Berikut hasil kategorisasi data
pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.14

Kategorisasi Data Kesadaran Norma Bahasa

Interval Kategorisasi Data
X <27 Rendah
27 <X <29 Sedang

X =29 Tinggi
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Berikut adalah hasil kategori sikap kesadaran norma bahasa etnis

Minangkabau Pertadas.

Tabel 4.15
Hasil Kategori Kesadaran Norma Bahasa
Responden Total Kategori
R1 26 Rendah
R2 26 Rendah
R3 27 Sedang
R4 28 Sedang
R5 28 Sedang
R6 28 Sedang
R7 27 Sedang
R8 30 Tinggi
R9 29 Tinggi
R10 29 Tinggi
R11 28 Sedang
R12 29 Tinggi
R13 26 Rendah
R14 28 Sedang
R15 28 Sedang
R16 27 Sedang
R17 30 Tinggi
R18 27 Sedang
R19 28 Sedang
R20 28 Sedang
R21 29 Tinggi
R22 28 Sedang
R23 27 Sedang
R24 29 Tinggi
R25 27 Sedang
R26 25 Rendah

Berdasarkan hasil kategori sikap kesadaran norma bahasa diperoleh

hasil sebagai berikut.

e Kategori Rendah
e Kategori Sedang

e Kategori Tinggi

4 Responden (15% kategori Rendah)
15 Responden (58% kategori Sedang)

7 Responden (27% kategori Tinggi)
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Kesadaran norma bahasa etnis Minangkabau Pertadas diperoleh
sebanyak 58% berada pada kategori sedang, sebanyak 27% tergolong pada
kategori tinggi dan sebanyak 15% berada pada kategori rendah. Hal ini
menunjukkan sikap kesadaran norma bahasa etnis Minangkabau Pertadas
lebih dominan pada kategori sedang. Hasil ini dapat dilihat pada diagram
berikut ini.

Diagram 4.5

Kategori Persentase Kesadaran Norma Bahasa

W Kategori Tinggi
M Kategori Sedang

Kategori Rendah

Diagram 4.6

Kategori Jumlah Responden Kesadaran Norma Bahasa

15
15
10 7
4
5 [
0 L=
Kategori Kategori Kategori
Tinggi Sedang Rendah
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C. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian dapat dianalisis beberapa hal sebagai
berikut. Pertama, kesetiaan bahasa etnis Minangkabau Pertadas memiliki
sikap kesetiaan pada kategori sedang atau cukup. Sebanyak 69%
responden memiliki kesetiaan pada kategori tinggi, 19% responden
memiliki kesetiaan pada kategori sedang dan 12% responden memiliki
kesetiaan pada kategori rendah. Hal ini dapat dilihat dari berbagai aspek
kesetiaan bahasa yang menunjukkan bahwa etnis Minangkabau Pertadas
masih menggunakan bahasa Minang dalam kehidupan sehari-hari,
menjaga bahasa Minang dari pengaruh bahasa lain serta mengenalkan dan
mengajarkan bahasa Minang kepada generasi selanjutnya agar bahasa

Minang dapat terus diwariskan sehingga tidak punah.

Uraian di atas sesuai dengan pendapat Sumarsono yang menyatakan
bahwa Kesetiaan bahasa adalah keinginan seseorang atau masyarakat
dalam mendukung bahasa, untuk memelihara dan mempertahankan bahasa,
bahkan kalau perlu mencegahnya dari pengaruh bahasa lain.* Sikap setia
dapat dilihat dalam tingkah laku seseorang penutur bahasa, misalnya
pemakai tersebut selalu menggunakan bahasanya pada berbagai
kesempatan, mengoreksi kesalahan penutur lain bahasa tersebut yang
diikuti dengan membenarkan kesalahan yang terjadi, mengajarkan kepada

generasi selanjutnya dengan maksud agar bahasa tersebut tidak punah.

*> Sumarsono, Sosiolinguistik (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), him 364
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Kedua, Hasil penelitian diperoleh sebanyak 62% responden memiliki
kebangaan bahasa pada kategori tinggi, sebanyak 23% responden memiliki
kebanggaaan bahasa pada kategori sedang dan 15% responden memiliki
kebangaan bahasa pada kategori rendah. Hasil ini dapat dilihat dari
berbagai aspek kebanggaan bahasa, seperti menganggap bahasa Minang
sebagai bagian dari identitas budaya Minangkabau, kuatnya rasa
kebanggaan yang dimiliki terhadap penggunaan bahasa Minang, bertutur
dengan bahasa yang disukai, menganggap penting pemertahanan bahasa
Minang pada komunitas Pertadas serta percaya bahwa bahasa Minang

dapat berkembang dan tetap esksis di era globalisasi.

Hasil penelitian di atas sejalan dengan pendapat Sumarsono yang
menyatakan bahwa kebanggaan bahasa adalah suatu keyakinan terhadap
bahasa, yang tertanam pada diri seseorang untuk menjadikan bahasa
tersebut sebagai identitas diri. “° Kebanggaan bahasa diwujudkan melalui
tuturan serta perilaku seseorang. Dari aspek tuturan, seseorang yang
memiliki rasa bangga terhadap bahasa, akan bertutur menggunakan bahasa
yang disukainya, sedangkan dari aspek sikap, seseorang yang memiliki
rasa bangga terhadap bahasa, akan bersikap positif terhadap bahasa yaitu
dengan menganggap bahasanya penting, bahkan percaya bahwa bahasanya

dapat eksis di era globalisasi.

Ketiga, hasil penelitian diperoleh sebanyak 58% respoden memiliki

kesadaran norma bahasa pada kategori sedang, 27% responden memiliki

** Sumarsono dan Partana, Sosiolinguistik (Yogyakarta: SABDA, 2004) him 365
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kesadaran norma bahasa pada kategori tinggi dan 15% responden memiliki
kesadaran norma bahasa pada kategori rendah. Kesadaran norma bahasa
etnis Minangkabau Pertadas dapat dilihat dari penggunaan bahasa Minang
yang sesuai dengan tata bahasa Minang, penggunaan bahasa Minang yang
sesuai dengan konteks. Adapun konteks yang dimaksud disini adalah
dengan memperhatikan situasi tutur, tempat, waktu dan lawan tutur. Etnis
Minangkabau Pertadas juga menyadari bahwa penggunaan bahasa Minang
harus diucapkan secara baik, santun dan layak. Aspek ini sangat penting
diperhatikan saat berkomunikasi karena agar tidak terjadi kesalahpahaman
dan tidak menyinggung perasaan lawan tutur saat berkomunikasi pada
komunitas Pertadas. Kesadaran norma bahasa pada etnis Minangkabau
Pertadas juga diukur dari rasa tanggung jawab terhadap pemertahanan

bahasa Minang.

Sikap kesadaran norma bahasa etnis Minangkabau Pertadas sesuai
dengan pendapat Sumarsono yang menyatakan bahwa Kesadaran akan
norma mendorong masyarakat penutur bahasa untuk menggunakan
bahasanya secara baik, benar, santun, dan layak. * Dalam proses
pembelajaran, khususnya pembelajaran bahasa Indonesia, pemakaian
bahasa secara baik dan benar dilihat dari kaidah tata bahasa baku bahasa
Indonesia yang berlaku. Pemakaian bahasa secara santun tercermin dalam

tuturan seseorang untuk berujar sesuai dengan konteks situasi.

* Sumarsono, Sosiolinguistik (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), him 365



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data didapatkan kesimpulan

sebagai berikut.

1.

2.

3.

Etnis Minangkabau Pertadas memiliki sikap kesetiaan bahasa pada
kategori tinggi. Pernyataan ini berdasarkan hasil analisis data yang
menunjukkan sebanyak 69% etnis Minangkabau Pertadas memiliki
kesetiaan pada kategori tinggi, 19% responden memiliki kesetiaan
pada kategori sedang dan 12% responden memiliki kesetiaan pada

kategori rendah.

Sikap kebanggaan bahasa etnis Minangkabau Pertadas dapat dikatakan
pada kategori tinggi. Pernyataan ini berdasarkan analisis data yang
menunjukkan sebanyak 62% responden memiliki kebangaan bahasa
pada kategori tinggi, sebanyak 23% responden memiliki kebanggaaan
bahasa pada kategori sedang dan 15% responden memiliki kebangaan
bahasa pada kategori rendah. Berdasarkan hasil ini kebanggaan etnis

Minangkabau Pertadas sebagian besar berada pada kategori tinggi.

Kesadaran norma bahasa Minang etnis Minangkabau Pertadas dapat
digolongkan pada kategori sedang atau cukup. Pernyataan ini

berdasarkan hasil analisis data yang menunjukkan sebanyak diperoleh
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sebanyak 58% respoden memiliki kesadaran norma bahasa pada
kategori sedang, 27% responden memiliki kesadaran norma bahasa
pada kategori tinggi dan 15% responden memiliki kesadaran norma

bahasa pada kategori rendah.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, saran yang ingin peneliti

sampaikan adalah sebagai berikut.

1. Untuk etnis Minangkabau Pertadas agar selalu menjaga dan
mempertahankan bahasa Minang pada komunitas Pertadas. Upaya ini
dilakukan agar bahasa Minang tidak punah sebagai bagian identitas

suku Minangkabau.

2. Untuk peneliti selanjutnya yang akan melakukan kajian sikap bahasa
dapat memperdalam aspek-aspek sikap bahasa serta memperbanyak

studi literatur yang berkaitan dengan fokus kajian yang diteliti.
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Lampiran 6 Sejarah Pertadas
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Lampiran 8 Angket Sikap Bahasa

Kuesioner Kesetiaan Bahasa Minang
1. Seberapa sering Anda menggunakan bahasa Minang dalam percakapan
sehari-hari?
e Sangat sering
e Cukup sering
e Tidak sama sekali
2. Seberapa sering Anda menggunakan bahasa Minang di lingkungan
keluarga?
e Sangat sering
e Cukup sering
e Tidak sama sekali

3. Seberapa sering Anda menggunakan bahasa Minang saat berkomunikasi
antarsuku Minang di luar rumah?
e Sangat sering

e Cukup sering
e Tidak sama sekali
4. Apakah Anda setuju bahwa penggunaan bahasa Minang adalah simbol
kesetiaan terhadap bahasa Minang?
e Sangat setuju
e Cukup setuju
e Tidak setuju
5. Seberapa sering anda mengenalkan atau mengajarkan bahasa Minang
kepada anak Anda?
e Sangat sering
e Cukup sering
e Tidak sama sekali
6. Seberapa penting bagi anda mengoreksi kesalahan penutur bahasa
Minang?
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e Sangat penting
e Cukup penting
e Tidak penting
7. Apakah Anda setuju sebagai sesama orang Minang harus menggunakan
bahasa Minang saat berkomunikasi?
e Sangat setuju
e Cukup setuju
e Tidak setuju
8. Seberapa penting bagi Anda untuk mempromosikan bahasa Minang
kepada suku lain?
e Sangat penting
e Cukup penting
e Tidak penting
9. Apakah Anda setuju bahasa Minang harus dijaga dari pengaruh bahasa
lain?
e Sangat setuju
e Cukup setuju
e Tidak setuju
10. Seberapa penting bagi Anda pemertahanan bahasa Minang pada komunitas
Pertadas?
e Sangat penting
e Cukup penting
e Tidak penting
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Kuesioner Kebanggaan Bahasa Minang

. Apakah Anda setuju penggunaan bahasa Minang sebagai kebanggaan
identitas suku Minangkabau?

e Sangat setuju

e Cukup setuju

e Tidak setuju

. Apakah Anda setuju bahwa penggunaan bahasa Minang adalah simbol
kebanggaan terhadap bahasa Minang?

e Sangat setuju

e Cukup setuju

e Tidak setuju

. Seberapa kuat rasa kebanggaan Anda terhadap bahasa Minang sebagai
identitas diri?

e Sangat bangga

e Cukup bangga

e Tidak bangga

. Apakah Anda setuju penggunaan bahasa Minang menunjukkan
kepercayaan diri sebagai suku Minangkabau?

e Sangat setuju

e Cukup setuju

e Tidak setuju

. Apakah Anda merasa bahasa Minang merupakan bagian penting dari
identitas budaya Minangkabau?

e Sangat penting

e Cukup penting

e Tidak penting

. Apakah Anda lebih akrab atau nyaman menggunakan bahasa Minang
dibandingkan bahasa lain saat berkomunikasi?

e Sangat akrab
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e Cukup akrab
e Tidak akrab
7. Seberapa penting bagi Anda pemertahanan bahasa Minang pada komunitas
Pertadas?
e Sangat penting
e Cukup penting
e Tidak penting
8. Seberapa penting bagi Anda pelestarian bahasa Minang sebagai bagian
dari budaya Minangkabau?
e Sangat penting
e Cukup penting
e Tidak penting
9. Apakah Anda setuju sebagai sesama orang Minang harus menggunakan
bahasa Minang saat berkomunikasi?
e Sangat setuju
e Cukup setuju
e Tidak setuju
10. Apakah Anda percaya bahwa bahasa Minang dapat terus eksis di era
globalisasi?
e Sangat percaya
e Cukup percaya
e Tidak percaya
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Kuesioner Kesadaran Norma Bahasa Minang

. Seberapa penting bagi Anda menggunakan bahasa Minang sesuai dengan
kaidah dan tata bahasa Minang?

e Sangat penting

e Cukup penting

e Tidak penting

. Seberapa penting bagi Anda menggunakan bahasa Minang sesuai dengan
situasi atau konteks?

e Sangat penting

e Cukup penting

e Tidak penting

. Apakah Anda setuju sebagai orang Minang memiliki rasa tanggung jawab
terhadap pelestarian atau pemertahanan bahasa Minang?

e Sangat penting

e Cukup penting

e Tidak penting

. Seberapa penting bagi Anda penggunaan bahasa Minang diucapkan secara
baik, santun dan layak?

e Sangat penting

e Cukup penting

e Tidak penting

. Seberapa penting bagi Anda untuk membina dan mengembangkan bahasa
Minang?

e Sangat penting

e Cukup penting

e Tidak penting

. Apakah Anda setuju penuturan bahasa Minang harus dijaga dari pengaruh
bahasa lain?

e Sangat setuju
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e Cukup setuju
e Tidak setuju
7. Seberapa penting bagi Anda untuk mematuhi norma bahasa Minang saat
berkomunikasi ?
e Sangat penting
e Cukup penting
e Tidak penting
8. Seberapa penting bagi anda mengoreksi kesalahan bahasa Minang penutur
saat berkomunikasi?
e Sangat penting
e Cukup penting
e Tidak penting
9. Apakah faktor eksternal berpengaruh bagi Anda terhadap kesadaran norma
bahasa Minang?
e Sangat berpengaruh
e Cukup berpengaruh
e Tidak berpengaruh
10. Seberapa penting bagi Anda pendidikan formal atau informal dalam
membentuk kesadaran norma bahasa Minang?
e Sangat penting
e Cukup penting
e Tidak penting
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